
MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REF'ORMASI BIROKRASI
R.EPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTBRI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 32 TAHUN 2014

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENERA DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang

Mengingat

: a. bahwa Keputusan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara Nomor I28 I KEP I M. PAN I 12 / 2OO2

tentang Jabatan Fungsional Penera dan Angka

Kreditnya sebagaimana telah diubah dengan

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor KEP I 03 /M. PAN I I / 2OOS masih
terdapat kekurangan dan belurn dapat memenuhi
tuntutan kebutuhan sehingga perlu diganti;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, perlu menetapkan

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia

tentang Jabatan Fungsional Penera .dan Angka
Kreditnya.

: I . Undang-Undang Nomor 2 Tahun 198 1 tentang
Metrologi Legal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1981 Nomor I 1, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3193);

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2OL4 tentang
Aparatur Sipil Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 54941;

3. Peraturan ...



3.
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Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 1985

tentang Wajib dan Pembebasan Untuk Ditera
danlatau Ditera Ulang Serta Syarat-syarat Bagi
Alat-alat Ukur, Takar, Timbang, dan
Perlengkapannya (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1985 Nomor 4, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3283);

Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 1987
tentang Satuan Turunan, Satuan Tambahan, dan
Satuan Lain Yang Berlaku (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun L987 Nomor 17,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3351);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994
tentang Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun L994
Nomor 22, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3547) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun
2Ol0 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2010 Nomor 51, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5121);

Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tahun 2000
tentang Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
I94, Tambahan Lembaran Negara Republik
lndonesia Nomor 4015) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54 Tahun
2003 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2003 Nomor I22, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor a3321;

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000
tentang Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor
195, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4016), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun
20L3 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OI3 Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor a1921;

4.

5.

6.

7.

B. Peraturan



B. Peraturan Pemerintah Nomor 99 Tahun 2000
tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 196, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4017), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor L2 Tahun
2OO2 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OO2 Nomor 32, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor a 193);

Peraturan Pemerintah Nomor 10 I Tahun 2OOO

tentang Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai

Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2000 Nomor 198, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4019);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003
tentang Wewenang Pengangkatan, Pemindahan,
dan Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4263) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009
Nomor l6a\

I 1. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010
tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2OL0 Nomor 74,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5 135);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2OLL

tentang Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri

Sipil (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2OI1 Nomor l2l, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5258);

13. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2OO9 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2013
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 125);

9.

I 4. Peraturan . . .



Menetapkan
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14. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2OI0 tentang
Kedudukan, T\:gas, dan Fungsi Kementerian
Negara Serta Susunan Organisasi, Tugas, dan
Fungsi Eselon I Kementerian Negara sebagaimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Peraturan Presiden Nomor 56 Tahun 20 13

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2013
Nomor 126);

15. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun L999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Presiden Nomor 97 Tahun 2OL2 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2OL2 Nomor 235).

MEMUTUSKAN:

PBRATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR

NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK
INDONESIA TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
PBNERA DAN ANGKA KREDITNYA.

BAB I
KtrTENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Jabatan Fungsional Penera adalah jabatan yang
mempunyai ruang lingkup tugas, tanggung jawab,
wewenang untuk melakukan peneraan.

2. Pejabat Fungsional Penera adalah Pegawai Negeri
Sipil yang diberi tugas, tanggung jawab, wewenang
dan hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan peneraan.

3. Metrologi Legal adalah metrologi yang mengelola
satuan-satuan ukuran, metoda-metoda
pengukuran dan alat-alat ukur, yang menyelngkut
persyaratan teknik dan peraturan berdasarkan
Undang-undang yang bertujuan melindungi
kepentingan umum dalam hal kebenaran
pengukuran.

4. Peneraan ...
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4.

5.

6.

7.

B.

Peneraan adalah segala kegiatan yang dilakukan
Penera, meliputi pengelolaan instalasi uji dan
peralatan atau perlengkapan standar teraf tera
ulang UTTP, pelaksanaan tera dan tera ulang
UTTP, pengujian UTTP, dan pengelolaan Cap Tanda
Tera.

Alat-alat Ukur, Takar, Timbang, dan
Perlengkapannya yang selanjutnya disingkat UTTP

adalah alat-alat sebagaimana dimaksud dalam
Undang-Undang Nomor 2 Tahun l9B 1 tentang
Metroiogi Legai.

Tera ulang adalah hal menandai berkala dengan

tanda-tanda tera sah atau tera batal yang berlaku
atau memberikan keterangan-keterangan tertulis
yang bertanda tera sah atau tera batal yang

berlaku, dilakukan oleh pegawai-pegawai yang

berhak melakukannya berdasarkan pengujian yang

dijalankan atas alat-alat ukur, takar, timbang dan

perlengkapannya yang telah ditera.

Jabatan Fungsional Penera Keterampilan adalah
Jabatan Fungsional Penera yang mempunyai
kualifikasi teknis atau penunjang profesional yang

pelaksanaan tugas dan fungsinya mensyaratkan
penguasaan pengetahuan teknis di bidang

peneraan.

Jabatan Fungsional Penera Keahlian adalah
Jabatan Fungsional Penera yang mempunyai
kualifikasi profesional yang pelaksanaan tugas dan
fungsinya mensyaratkan penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi di bidang peneraan.

Tim Pe nilai Angka Kredit Jabatan Fungsional
Penera yang selanjutnya disebut Tim Penilai adalah
tim penilai yang dibentuk dan ditetapkan oleh

pejabat yang berwendng, dan bertugas menilai
prestasi kerja Penera.

10. Angka Kredit adalah satuan nilai dari tiap butir
kegiatan dan/ atau akumulasi nilai butir-butir
kegiatan yang harus dicapai oleh Penera dalam

rangka pembinaan karier yang bersangkutan.

I 1. Kompetensi adalah kemampuan yang disyaratkan
untuk dapat melakukan kegiatan peneraan yang

menyangkut aspek pengetahuan, keterampilan
dan/atau keahlian, serta sikap kerja tertentu yang

relevan dengan tugas dan syarat jabatan.

9.

L2. Karya ...
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Karya Tulis/Karya Ilmiah adalah tulisan hasil
pokok pikiran, hasil penelitian, pengkajian, suruey

dan evaluasi yang disusun oleh perorangan atau
kelompok di bidang peneraan.

Penghargaan/Tanda Jasa adalah tanda
kehormatan yang diberikan oleh pemerintah
berupa Satyalancana Karyasatya sesuai peraturan
perundang-undangan.

Organisasi Profesi adalah organisasi profesi Penera.

BAB II
RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN DAN

TUGAS POKOK

Pasal 2

Jabatan Fungsional Penera termasuk dalam rumpun
pengawas kualitas dan keamanan.

Pasal 3

(1) Penera berkedudukan sebagai pelaksana teknis di
bidang peneraan pada instansi pemerintah baik
pusat maupun daerah.

(2) Penera sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

merupakan jabatan karier.

Pasal 4

Tugas pokok Jabatan Fungsional Penera yakni
melakukan peneraan yang meliputi pengelolaan
instalasi uji dan peralatan atau perlengkapan standar
teraf tera ulang UTTP, pelaksanaan tera dan tera ulang
UTTP, pengujian UTTP, dan pengelolaan Cap Tanda
Tera.

BAB III
INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 5

(1) Instansi Pembina Jabatan Fungsional Penera yaitu
Kementerian Perdagangan.

(2) Instansi Pembina sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) mempunyai tugas pembinaan Jabatan
Fungsional Penera antara lain:

menyLrsun ketentuan pelaksanaan dan
ketentuan teknis Jabatan Fungsional Penera;

menyusun pedoman formasi Jabatan
Fungsional Penera;

13.

14.

a.

b.

c. menetapkan ...
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c. menetapkan standar kompetensi Jabatan
Fungsional Penera;

d. menyusun kurikulum pendidikan dan pelatihan
fungsional I teknis Jabatan Fungsional Penera;

e. melakukan pengkajian dan pengajuan

tunjangan Jabatan Fungsional Penera;

f. melakukan sosialisasi Jabatan Fungsional
Penera, ketentuan pelaksanaannya dan
ketentuan teknisnya;

g. menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
fungsional I teknis Jabatan Fungsional Penera;

h. mengembangkan sistem informasi Jabatan
Fungsional Penera;

i. memfasilitasi pelaksanaan Jabatan Fungsional
Penera;

j. memfasilitasi pembentukan organisasi profesi
Penera;

k. memfasilitasi penyusunan dan penetapan etika
profesi dan kode etik Penera; dan

l. melakukan monitoring dan evaluasi Jabatan
Fungsional Penera.

Instansi pembina dalam rangka melaksanakan
tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (2l.,

menyampaikan hasil pelaksanaan pembinaan
Jabatan Fungsional Penera secara berkala sesuai
dengan perkembangan pelaksanaan pembinaan
kepada Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
dengan tembusan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT,

GOLONGAN RUANG

Pasal 6

Jabatan Fungsional Penera, terdiri atas:

a. Penera Keterampilan; dan

b. Penera Keahlian.

Jenjang jabatan Penera Keterampilan dari yang
paling rendah sampai dengan yang paling tinggi,
yaitu:

(1)

(21

a. Penera ...



-8-

a. Penera Terampil;

b. Penera Mahir; dan

c. Penera Penyelia.

(3) Jenjang jabatan Penera Keahlian dari yang paling
rendah sampai dengan yang paling tinggi, yaitu:

a. Penera Ahli Pertama;

b. Penera Ahli Muda; dan

c. Penera Ahli Madya.

(4) Pangkat, golongan ruang Penera Keterampilan
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) sesuai
dengan jenjang jabatanoyd, yaitu:

a. Penera Terampil, pangkat:

1. Pengatur, golongan ruang II I c; dan

2. Pengatur Tingkat I, golongan ruang II/d.
b, Penera Mahir, pangkat:

1' Penata Muda, golongan ruangIII/a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang
rrr/b

c. Penera Penyelia, pangkat:

1. Penata, golongan ruang III/c; dan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.
(5) Pangkat, golongan ruang Penera Keahlian

sebagaimana dimaksud pada ayat (3) sesuai
dengan jenjang jabatanny&, yaitu:

a. Penera Ahli Pertama, pangkat:

1. Penata Muda, golongan ruang III / a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang
III / b.

b. Penera Ahli Muda, pangkat:

1. Penata, golongan ruang III I c; dan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.
c. Penera Ahli Madya, pangkat:

1' Pembina, golongan ruang IY la;
2, Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/ b;

dan

3. Pembina Utama Muda, golongan ruang
IV /c.

6. Pangkat ...



(6)

(7)

(1)

(21
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Pangkat, golongan ruang untuk masing-masing
jenjang jabatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) dan ayat (5) ditentukan berdasarkan jumlah
angka kredit yang ditetapkan.

Penetapan jenjang jabatan untuk pengangkatan
dalam Jabatan Fungsional Penera ditetapkan
berdasarkan jumlah angka kredit yang dimiliki
setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit sehingga jenjang jabatan

dan pangkat, golongan ruang dapat tidak sesuai

dengan jenjang jabatan, pangkat dan golongan

ruang sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan

ayat (5).

BAB V
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 7

Unsur kegiatan Jabatan Fungsional Penera yang

dapat diniiai angka kreditnya, terdiri atas:

a. unsur utama; dan

b. unsur penunjang.

Unsur utama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a terdiri atas:

a. Pendidikan, meliputi:

1. pendidikan sekolah dan memperoleh ijazahl
gelar;

2, pendidikan dan pelatihan fungsional/teknis
Jabatan Fungsional Penera serta

memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan
dan Pelatihan (STTPP) atau sertifikat; dan

3. pendidikan dan pelatihan Prajabatan.

b. Peneraan, meliputi:

1. pengelolaan instalasi uji dan peralatan atau
perlengkapan standar dalam rangka
teraltera ulang UTTP;

2, pelayanan tera dan tera ulang UTTP;

3. pengujian UTTP dalam rangka pemberian

lzin Tipe dan/atau lzin Tanda Pabrik;

4. pengujian ulang UTTP dalam hal adanya
pengaduan; dan

5, pengelolaan Cap Tanda Tera.

c. Pengembangan ...
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c. Pengembangan profesi, meliPuti:

I . pembuatan karya tulis/ karya ilmiah di

bidang peneraan;

2. penerjemahan lpenyaduran buku dan

bahan-bahan lain di bidang peneraan; dan

3. pembuatan ketentuan pelaksanaan dan

ketentuan teknis di bidang peneraan.

Unsur penunjang sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) huruf b, terdiri atas:

a. pengajar/ pelatih di bidang peneraan;

b. peran serta dalam seminar, lokakarya di bidang
peneraan;

c. keanggotaan dalam Tim Penilai;

d. keanggotaan dalam organisasi profesi;

e, perolehan penghargaan/tanda jasa; dan

f. perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

Rincian kegiatan dan angka kredit masing-masing
unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (1) untuk
Penera Keterampilan sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I dan untuk Penera Keahlian

sebagaimana tercantum dalam Lampiran II yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

BAB VI
RINCIAN KBGIATAN DAN UNSUR YANG DINILAI

DALAM PEMBERIAN ANGKA KREDIT

Pasal B

Rincian kegiatan Penera Keterampilan sesuai

dengan jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Penera Terampil, meliPuti:

J. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran

Massa Tingkat Kesulitan I;

2. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Massa Tingkat Kesulitan I;

3. melakukan penjustiran UTTP Besaran

Massa Tingkat Kesulitan I;

4, melakukan perhitungan hasil pengujian

UTTP Besaran Massa Tingkat Kesulitan I;

5. memeriksa material/bahan UTTP Besaran
Panjang Tingkat Kesulitan I;

(4)

(1)

6. menguji ...
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6. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Panjang Tingkat Kesulitan I;

7 , melakukan penjustiran UTTP Besaran
Panjang Tingkat Kesulitan I;

B. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Panjang Tingkat Kesulitan I;

9. memeriksa material/bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan
I;

10. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu lainnya
Tingkat Kesulitan I;

1 1, melakukan penjustiran UTTP Besaran
Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan
I;

12. Melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu lainnya
Tingkat Kesulitan I;

13. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Suhu Tingkat Kesulitan I;

1 4. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Suhu Tingkat Kesulitan I;

15. melakukan penjustiran UTTP Besaran Suhu
Tingkat Kesulitan I;

16. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Suhu Tingkat Kesulitan I;

17. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat
Kesulitan I;

18. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Tekanan, Gaya dan Momen
Gaya Tingkat Kesulitan I;

19. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat
Kesulitan I;

20. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Tekanan, Gaya dan Momen
Gaya Tingkat Kesulitan I;

2 I . memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
KLH Tingkat Kesulitan I;

22. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran KLH Tingkat Kesulitan I;

24. melakukan ...
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23. melakukan penjustiran UTTP Besaran KLH

Tingkat Kesulitan I;

24, melakukan perhitungan hasil pengujian

UTTP Besaran KLH Tingkat Kesulitan I;

25. memeriksa material/bahan UTTP Besaran

Volume Tingkat Kesulitan I;

26, menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Volume Tingkat Kesulitan I;

27 . melakukan penjustiran UTTP Besaran

Volume Tingkat Kesulitan I;

28. melakukan perhitungan hasil pengujian

UTTP Besaran Volume Tingkat Kesulitan I;

29. membubuhkan atau menandai dengan Cap

Tanda Tera;

30. menguji coba Cap Tanda Tera pada tapak

tera; dan

31 . me lakukan perawatan dan pengamanan

Cap Tanda Tera.

Penera Mahir, meliputi:

1 . memeriksa material/ bahan UTTP Besaran

Massa Tingkat Kesulitan II;

2. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Massa Tingkat Kesulitan II;

3. melakukan penjustiran UTTP Besaran

Massa Tingkat Kesulitan II;

4. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Massa Tingkat Kesulitan II;

5. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran

Panjang Tingkat Kesulitan II;

6. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Panjang Tingkat Kesulitan II;

7 . melakukan penjustiran UTTP Besaran

Panjang Tingkat Kesulitan II;

8. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Panjang Tingkat Kesulitan II;

9 , memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan II

untuk kwh Elektronik/pra bayar jenis

Energi Meter 1 phase kelas 2;

11. menguji...
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10. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan II untuk kwh Elektronik/ pra

bayar jenis Energi Meter 1 phase kelas 2;

1 1. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan II

untuk kwh Elektronik/ pra bayar jenis
Energi Meter 1 phase kelas 2;

12. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan II untuk kwh Elektronik/pra
bayar jenis Energi Meter 1 phase kelas 2;

13. memeriksa material/bahan UTTP Besaran

Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan II
untuk kwh Mekanik/pasca bayar jenis
Energi Meter 1 phase kelas 2;

14. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan II untuk kwh Mekanik/pasca
bayar jenis Energi Meter 1 phase kelas 2;

15. melakukan penjustiran UTTP Besaran

Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan II
untuk kwh Mekanik/pasca bayar jenis
Bnergi Meter 1 phase kelas 2;

16. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan II untuk kwh Mekanik/pasca
bayar jenis Energi Meter I phase kelas 2;

17. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan
II;

18. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu lainnya
Tingkat Kesulitan II;

19. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan
II;

20. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu lainnya
Tingkat Kesulitan II;

2 1 . memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Suhu Tingkat Kesulitan II;

22. menguji ...
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22. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Suhu Tingkat Kesulitan II;

23. melakukan penjustiran UTTP Besaran Suhu
Tingkat Kesulitan II;

24. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Suhu Tingkat Kesulitan II;

25. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat
Kesulitan II;

26. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Tekanan, Gaya dan Momen

Gaya Tingkat Kesulitan II;

27 . melakukan penjustiran UTTP Besaran
Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat
Kesulitan II;

28. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Tekanan, Gaya dan Momen
Gaya Tingkat Kesulitan II;

29. memeriksa material/bahan UTTP Besaran
KLH Tingkat Kesulitan II;

30. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran KLH Tingkat l(esulitan II;

31. melakukan penjustiran UTTP Besaran KLH

Tingkat Kesulitan II;

32. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran KLH Tingkat Kesulitan II;

33. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Volume Tingkat Kesulitan II;

34. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Volume Tingkat Kesulitan II;

35. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Volume Tingkat Kesulitan II;

36. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Volume Tingkat Kesulitan II;

37, membuat konsep surat keterangan hasil
pengujian UTTP; dan

38. menyeleksi cap tanda tera yang sudah tidak
berlaku lagi atau habis masa
pembubuhannya untuk dirusak tapak
teranya.

c. Penera ...
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c. Penera Penyelia, meliputi:

1. mengkondisikan kebersihan ruangan, suhu,
kelembaban dan tekanan udara instalasi uji
dalam rangka teraf tera ulang UTTP;

2. meneliti seluruh dokumen peralatan yang

sudah digunakan dalam pelaksanaan

teraltera ulang UTTP;

3. menyusull laporan teknis kegiatan
pelaksanaan teraltera ulang UTTP;

4. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Massa Tingkat Kesulitan I;

5. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Massa Tingkat Kesulitan II;

6. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Panjang Tingkat Kesulitan I;

7. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Panjang Tingkat Kesulitan II;

8. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan II

untuk kwh Elektronik/pra bayar jenis

Energi Meter 1 phase kelas 2;

9. menguji konstruksi UTTP baru Besaran

Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan II
untuk kwh Mekanik/pasca bayar jenis
Energi Meter 1 phase kelas 2;

10. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan
I;

1 1. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan
II;

12. mengLui konstruksi UTTP baru Besaran
Suhu Tingkat Kesulitan I;

I 3. menguj i konstruksi UTTP baru Besaran
Suhu Tingkat Kesulitan II;

14. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat
Kesulitan I;

1 5. menguj i konstruksi UTTP baru Besaran
Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat
Kesulitan II;
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16. menguji konstruksi UTTP baru Besaran KLH

Tingkat Kesulitan I;

17. menguji konstruksi UTTP baru Besaran KLH

Tingkat Kesulitan II;

1 B. menguj i konstruksi UTTP baru Besaran
Volume Tingkat Kesulitan I;

19. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Volume Tingkat Kesulitan II;

20. menyusun teknis pelaksanaan sidang tera
ulang;

2 1. melakukan pengelolaan uang tera sidang
tera ulang;

22. menyusun laporan kegiatan tera atau tera
ulang UTTP;

23. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik danlatau Izin
Tipe Besaran Massa Tingkat Kesulitan I;

24. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan lzin Tanda Pabrik danlatau Izin
Tipe Besaran Panjang Tingkat Kesulitan I;

25. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan lzin Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan I;

26. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran Suhu Tingkat Kesulitan I;

27, pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan lztn Tanda Pabrik dan latau Izin
Tipe Besaran Tekanan, Gaya dan Momen

Gaya Tingkat Kesulitan I;

28. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan lzin Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran KLH Tingkat Kesulitan I; dan

29. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran Volume Tingkat Kesulitan I.

(2) Rincian kegiatan Penera Keahlian sesuai dengan
jenjang jabatan, sebagai berikut:

a. Penera Ahli Pertama, meliputi:

1 . memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Massa Tingkat Kesulitan III'

2. menguji ...
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2. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UT"|P Besaran Massa Tingkat Kesulitan III;

3. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Massa Tingkat Kesulitan III;

4. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Massa Tingkat Kesulitan III;

5. memeriksa material/bahan UTTP Besaran
Panjang Tingkat Kesulitan III;

6. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Panjang Tingkat Kesulitan III;

7 . melakukan penjustiran UTTP Besaran
Panjang Tingkat Kesulitan III;

8. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Panjang Tingkat Kesulitan III;

9. memeriksa material/bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kWh Elektronik/pra bayar jenis
Energi Meter 1 phase kelas 0,5- 1;

10. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Elektronik/pra
bayar jenis Energi Meter I phase kelas 0,5-
t;

I 1. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan tll
untuk kwh Elektronik/ pra bayar jenis
Energi Meter 1 phase kelas 0,5- 1;

12. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Elektronik/ pra

bayar jenis Energi Meter I phase kelas 0,5-
1;

13. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kWh Elektronik/ pra bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas 0,008-0,05;

14. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Elektroniklpra
bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas
0,008-0,05;

15. melakukan ...
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15. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Elektronik/pra bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas 0,008-0,05;

16. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kWh Elektroniklpra
bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas

0,008-0,o5;

17. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kWh Elektronik/ pra bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas 0,1-0,2;

18, menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Elektronik/pra
bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas 0, 1-

o,2;

19. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Elektronik/ pra bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas O,I-O,2;

20. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Elektronik/pra
bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas 0,1-
o,2;

2I. memeriksa material/bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kWh Elektronik/ pra bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas O,5-2;

22. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Elektronik/ pra
bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas 0,5-
2;

23. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Elektronik/ pra bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas 0,5-2;

24. melakukan ...
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24. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Elektronik/ pra

bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas 0,5-

2;

25. memeriksa material/bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Mekanik/pasca bayar jenis

Energi Meter 1 phase kelas 0,5- 1;

26. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Mekanik/pasca
bayar jenis Energi Meter 1 phase kelas 0,5-
1;

27 . melakukan penjustiran UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Mekanik/ pasca bayar jenis
Bnergi Meter 1 phase kelas 0,5- 1;

28. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kWh Mekanik/pasca
bayar jenis Energi Meter 1 phase kelas 0,5-
1;

29 . memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Mekanik/pasca bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas 0,008-0,05;

30. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kWh Mekanik/pasca
bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas
0,008-0,05;

31. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Mekanik/pasca bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas 0,008-0,05;

32. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Mekanik/pasca
bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas

0,008-0,05;

33. memeriksa ...
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33. memeriksa material / bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Mekanik/ pasca bayar jenis

Energi Meter 3 phase kelas O,L-O,2;

34. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kWh Mekanik/pasca
bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas 0,1-

0,2;

35. melakukan penjustiran UTTP Besaran

Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Mekanik/pasca bayar jenis

Energi Meter 3 phase kelas O,I-O,2;

36. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Mekanik/pasca
bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas 0,1-

o12;

37. memeriksa material/bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Mekanik/pasca bayar jenis

Bnergi Meter 3 phase kelas O,5-2;

38. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Mekanik/pasca
bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas 0,5-

2;

39. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Mekanik/ pasca bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas O,5-2;

40. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III untuk kwh Mekanik/pasca
bayar jenis Energi Meter 3 phase kelas 0,5-
2;

4 I . memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan
III;

42. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu lainnya
Tingkat Kesulitan III;

43, melakukan ...
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43. melakukan penjustiran UTTP Besaran

Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan
III;

44. melakukan perhitungan hasil pengujian

UTTP Besaran Listrik dan Waktu lainnya
Tingkat Kesulitan III;

45. memeriksa material/bahan UTTP Besaran

Suhu Tingkat Kesulitan III;

46. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Suhu Tingkat Kesulitan III;

47 . melakukan penjustiran UTTP Besaran Suhu

Tingkat Kesulitan III;

48. melakukan perhitungan hasil pengujian

UTTP Besaran Suhu Tingkat Kesulitan III;

49. memeriksa material/bahan UTTP Besaran

Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat
Kesulitan III;

50. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Tekanan, Gaya dan Momen

Gaya Tingkat Kesulitan III;

51. melakukan penjustiran UTTP Besaran

Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat
Kesulitan III;

52. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Tekanan, Gaya dan Momen

Gaya Tingkat Kesulitan III;

53. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran

KLH Tingkat Kesulitan III;

54. mengLui sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran I(LH Tingkat Kesulitan III;

55. melakukan penjustiran UTTP Besaran KLH

Tingkat Kesulitan III;

56. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran KLH Tingkat Kesulitan III;

57. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran

Volume Tingkat Kesulitan III;

58. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Volume Tingkat Kesulitan III;

59. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Volume Tingkat Kesulitan III;

60. melakukan perhitungan hasil pengujian

UTTP Besaran Volume Tingkat Kesulitan III;

61. membubuhkan ...
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61, membubuhkan atau menandai dengan cap

tanda tera;

62. pengujian terhadap UTTP dalam rangka

penerbitan Izin Tanda Pabrik dan/atau lzin
Tipe Besaran Massa Tingkat Kesulitan II;

63. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik danlatau Izin
Tipe Besaran Massa Tingkat Kesulitan III;

64. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan lzin Tanda Pabrik danlatau Izin
Tipe Besaran Panjang Tingkat Kesulitan II;

65. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan lztn Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran Panjang Tingkat Kesulitan Ill;

66. pengujian terhadap UTTP dalam rangka

penerbitan lztn Tanda Pabrik danlatau Izin
Tipe Besaran Listrik dan Waktu Tingkat

Kesulitan II;

67. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan III;

68. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik dan latau lzin
Tipe Besaran Suhu Tingkat Kesulitan II;

69. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik dan latau lzin
Tipe Besaran Suhu Tingkat Kesulitan III;

70. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik dan/atau lzin
Tipe Besaran Tekanan, Gaya dan Momen

Gaya Tingkat Kesulitan II;

71. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik dan latau Izin
Tipe Besaran Tekanan, Gaya dan Momen

Gaya Tingkat Kesulitan III;

72. pengujian terhadap UTTP dalam rangka

penerbitan lzin Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran KLH Tingkat Kesulitan II;

73. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran KLH Tingkat Kesulitan III;

74. pengujian ...
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74. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran Volume Tingkat Kesulitan II;

75. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik danlatau lztn
Tipe Besaran Volume Tingkat Kesulitan III;
dan

76. melakukan perawatan dan pengamanan cap

tanda tera.

b. Penera Ahli Muda, meliputi:

1. mengkondisikan kebersihan ruangan, suhu,
kelembaban dan tekanan udara instalasi uji
dalam rangka teraltera ulang UTTP;

2. meneliti seluruh dokumen peralatan yang

sudah digunakan dalam pelaksanaan

teraf tera ulang UTTP;

3. menyusun laporan teknis kegiatan
pelaksanaan teraltera ulang UTTP;

4. menyusun laporan pengelolaan peralatan
atau perlengkapan standar dalam rangka
teraf tera ulang UTTP;

5. menguji konstruksi UTTP baru Besaran

Massa Tingkat Kesulitan III;

6. memeriksa material/bahan UTTP Besaran
Massa Tingkat Kesulitan IV;

7. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Massa Tingkat Kesulitan IV;

B. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Massa Tingkat Kesulitan IV;

9. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Massa Tingkat Kesulitan IV;

1 0, menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Panjang Tingkat Kesulitan III;

I 1. memeriksa material/bahan UTTP Besaran
Panjang Tingkat Kesulitan IV;

1 2. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Panjang Tingkat Kesulitan IV;

13. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Panjang Tingkat Kesulitan IV;

14. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Panjang Tingkat Kesulitan IV'

15. menguji ...
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15. menguji konstruksi UTTP Besaran Listrik
dan Waktu Tingkat Kesulitan III untuk kWh
Elektronik/ pra bayar jenis Energi Meter 1

phase kelas 0,5- 1;

16. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Elektronik/ pra bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas 0,008-0,05;

17. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Blektronik/pra bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas O,I'O,2;

18. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kWh Elektronik/pra bayar jenis

Energi Meter 3 phase kelas O,5-2;

19. menguji konstruksi UTTP Besaran Listrik
dan Waktu Tingkat Kesulitan III untuk kwh
Mekanik/pasca bayar jenis Energi Meter I
phase kelas 0,5- 1;

20. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Mekanik/ pasca bayar jenis

Energi Meter 3 phase kelas 0,008-0,05;

21. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Mekanik/pasca bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas 0,1-0,2;

22. mengLrji konstruksi UTTP baru Besaran
Listrik dan Waktu Tingkat Kesulitan III
untuk kwh Mekanik/ pasca bayar jenis
Energi Meter 3 phase kelas 0,5-2;

23. menguji konstruksi UTTP baru Besaran
Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan
III;

24. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran
Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan
IV;

25, menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Listrik dan Waktu lainnya
Tingkat Kesulitan IV;

26. melakukan ...
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26. melakukan penjustiran UTTP Besaran

Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan
IV;

27 . melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Listrik dan Waktu lainnya
Tingkat Kesulitan IV;

28. menguji konstruksi UTTP baru Besaran

Suhu Tingkat Kesulitan III;

29. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran

Suhu Tingkat Kesulitan IV;

30. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Suhu Tingkat Kesulitan IV;

31 . melakukan penjustiran UTTP Besaran Suhu
Tingkat Kesulitan IV;

32. melakukan perhitungan hasil pengujian

UTTP Besaran Suhu Tingkat Kesulitan IV;

33. menguji konstruksi UTTP baru Besaran

Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat
Kesulitan III;

34. memeriksa material/bahan UTTP Besaran
Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat
Kesulitan IV;

35. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Tekanan, Gaya dan Momen

Gaya Tingkat Kesulitan IV;

36. melakukan penjustiran UTTP Besaran
Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat
Kesulitan IV;

37. melakukan perhitungan hasil pengujian
UTTP Besaran Tekanan, Gaya dan Momen

Gaya Tingkat Kesulitan IV;

38. menguji konstruksi UTTP baru Besaran KLH

Tingkat Kesulitan III;

39. memeriksa material/ bahan UTTP Besaran

KLH Tingkat Kesulitan IV;

40. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran KLH Tingkat Kesulitan IV;

41. melakukan penjustiran UTTP Besaran KLH

Tingkat Kesulitan IV;

42. melakukan perhitungan hasil pengujian

UTTP Besaran KLH Tingkat Kesulitan IV;

43. menguji ..,
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43. men$lji konstruksi UTTP baru Besaran
Volume Tingkat Kesulitan III;

44. memeriksa material/bahan UTTP Besaran

Volume Tingkat Kesulitan IV;

45. menguji sifat, ukur, takar dan timbang
UTTP Besaran Volume Tingkat Kesulitan IV;

46. melakukan penjustiran UTTP Besaran

Volume Tingkat Kesulitan IV;

47 . melakukan perhitungan hasil pengujian
UT'|P Besaran Volume Tingkat Kesulitan IV;

48. melakukan tugas di daerah yang sukar
dijangkau transportasi dan komunikasi
serta distribusi penduduk terpencar dan
jarang;

49. menghimpun data teknis dan spesilikasi
UTTP Tingkat Kesulitan I;

50. menghimpun data teknis dan spesifikasi

UTTP Tingkat Kesulitan II;

51 . menghimpun data teknis dan spesifikasi

UTTP Tingkat l(esulitan III;

52. menghimpun data teknis dan spesif,rkasi

UTTP Tingkat Kesulitan IV;

53. membuat laporan hasil Pengujian UTTP

dalam rangka pemberian Izin Tipe danlatau
Iztn Tanda Pabrik;

54. melakukan pengujian ulang UTTP dalam hal
adanya pengaduan indikasi penyimpangan

sifat ukur UTTP tingkat kesulitan I;

55. melakukan pengujian ulang UTTP dalam hal
adanya pengaduan indikasi penyimpangan

sifat ukur UTTP tingkat kesulitan II;

56. membuat laporan hasil pengujian ulang
UTTP yang diindikasi adanya penyimpangan

UTTP tingkat kesulitan I;

57. membuat laporan hasil pengujian ulang
UTTP yang diindikasi adanya penyimpangan

UTTP tingkat kesulitan II;

58. menyampaikan paparan hasil pengujian
ulang UTTP yang diindikasi adanYa

penyimpangan UTTP tingkat kesulitan I

kepada pihak lain;

59. menyampaikan ...



-27 -

59, menyampaikan paparan hasil pengujian

ulang UTTP Yang diindikasi adanYa

penyimpangan UTTP tingkat kesulitan II
kepada pihak lain;

60. memberikan keterangan ahli di persidangan

untuk menjelaskan kebenaran sifat ukur
berdasarkan hasil pengujian ulang UTTP

yang diindikasi adanya penyimpangan UTTP

tingkat kesulitan I;

61 . Memberikan keterangan ahli di persidangan

untuk menjelaskan kebenaran sifat ukur
berdasarkan hasil pengujian ulang UTTP

yang diindikasi adanya penyimpangan UTTP

tingkat kesulitan II; dan

62. mendesain cap tanda tera untuk tahun
mendatang; dan

63. menyampaikan analisis perubahan desain

cap tanda tera.

c. Penera Ahli Madya, meliPuti:

1. menganalisis unjuk kerja instalasi uji dalam

rangka teraf tera ulang UTTP;

2. menguji konstruksi UTTP baru Besaran

Massa Tingkat Kesulitan IV;

3. menguji konstruksi UTTP baru Besaran

Panjang Tingkat Kesulitan IV;

4. menguji konstruksi UTTP baru Besaran

Listrik dan Waktu lainnya Tingkat Kesulitan

IV;

5. menguji konstruksi UTTP baru Besaran

Suhu Tingkat Kesulitan IV;

6. menguji konstruksi UTTP baru Besaran

Tekanan, Gaya dan Momen Gaya Tingkat

Kesulitan IV;

7. menguji konstruksi UTTP baru Besaran KLH

Tingkat Kesulitan IV;

B. menguji konstruksi UTTP baru Besaran

Volume Tingkat Kesulitan IV;

9. menera atau menera ulang UTTP yang

dipergunakan untuk mengukur bahan/
komoditi yang dapat membahayakan jiwa/
cacat badan;

10. menyaksikan ...
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10. menyaksikan peragaan UTTP di luar negeri
(witness);

1 1. melakukan studi literatur atau studi
banding UTTP Tingkat Kesulitan I yang

akan diteliti;

L2. melakukan studi literatur atau studi
banding UTTP Tingkat Kesulitan II yang

akan diteliti;

13. melakukan studi literatur atau studi
banding UTTP Tingkat Kesulitan III yang
akan diteliti;

14. melakukan studi literatur atau studi
banding UTTP Tingkat Kesulitan IV yang

akan diteliti;

15. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik dan/atau lzin
Tipe Besaran Massa Tingkat Kesulitan IV;

16. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan lzin Tanda Pabrik danlatau Izin
Tipe Besaran Panjang Tingkat Kesulitan IV;

17. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran Listrik dan Waktu Tingkat
Kesulitan IV;

18. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik dan/atau Izin
Tipe Besaran Suhu Tingkat Kesulitan IV;

19. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran Tekanan, Gaya dan Momen

Gaya Tingkat Kesulitan IV;

20. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan Izin Tanda Pabrik danlatau lzin
Tipe Besaran KLH Tingkat Kesulitan IV;

21. pengujian terhadap UTTP dalam rangka
penerbitan lzin Tanda Pabrik dan/atau lzin
Tipe Besaran Volume Tingkat Kesulitan IV;

22. menganalisis hasil Pengujian UTTP dalam
rangka pemberian lzin Tipe dan/atau Izin
Tanda Pabrik;

23. melakukan pengujian ulang UTTP dalam hal
adanya pengaduan indikasi penyimpangan

sifat ukur UTTP tingkat kesulitan III;

24. melakukan ...



(3)

-29-

24. mela,kukan pengujian ulang UTTP dalam hal

adanya pengaduan indikasi penyimpangan

sifat ukur UTTP tingkat kesulitan IV;

25. membuat laporan hasil pengujian ulang

UTTP yang diindikasi adanya penyimpangan

UTTP tingkat kesulitan III;

26. membuat laporan hasil pengujian ulang
UTTP yang diindikasi adanya penyimpangan

UTTP tingkat kesulitan IV;

27. menyampaikan paparan hasil pengujian

ulang UTTP Yang diindikasi adanYa

penyimpangan UTTP tingkat kesulitan III

kepada pihak lain;

28. menyampaikan paparan hasil pengujian

ulang UTTP Yang diindikasi adanYa

penyimpangan UTTP tingkat kesulitan IV

kepada pihak lain;

29. memberikan keterangan ahli di persidangan

untuk menjelaskan kebenaran sifat ukur
berdasarkan hasil pengujian ulang UTTP

yang diindikasi adanya penyimpangan UTTP

tingkat kesulitan III;

30. memberikan keterangan ahli di persidangan

untuk menjelaskan kebenaran sifat ukur
berdasarkan hasil pengujian ulang UTTP

yang diindikasi adanya penyimpangan UTTP

tingkat kesulitan IV; dan

31. menyampaikan analisis perubahan desain

cap tanda tera.

Penera yang melaksanakan kegiatan sebagaimana

dimaksud pada ayat ( 1) atau ayat (2\, diberikan
nilai angka kredit sebagaimana tercantum dalam

Lampiran I atau Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri

ini.

Penera Terampil sampai dengan Penera Penyelia

yang melaksanakan kegiatan pengembangan
profesi dan penunjang kegiatan Penera, diberikan
nilai angka kredit sebagaimana tercantum dalam

Lampiran I yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(4)

(5) Penera ...
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Ahti Pertama sampai dengan Penera Ahli
yang melaksanakan kegiatan

pengembangan profesi dan penunjang kegiatan
Penera, diberikan nilai angka kredit sebagaimana
tercantum dalam Lampiran II yang merupakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri
ini.

Pasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Penera
yang sesuai dengan jenjang jabatannya untuk
melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal B ayat (1) atau ayat (21, maka Penera yang

berada satu tingkat di atas atau satu tingkat di bawah
jenjang jabatannya dapat melakukan kegiatan tersebut
berdasarkan penugasan secara tertulis dari pimpinan
unit kerja yang bersangkutan.

Pasal 10

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ditetapkan
sebagai berikut:

a. Penera yang melaksanakan kegiatan satu tingkat di
atas jenjang jabatanny&, angka kredit yang
diperoleh ditetapkan sebesar 8Qo/o (delapan puluh
persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I atau
Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

b. Penera yang melaksanakan tugas kegiatan satu
tingkat di bawah jenjang jabatanryo, angka kredit
yang diperoleh ditetapkan 100% (seratus persen)

sama dengan angka kredit dari setiap butir
kegiatan, sebagaimana tercantum dalam Lampiran
I atau Lampiran II yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 1 1

(l)Pada awal tahun, setiap Penera wajib men)rusun
Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang akan
dilaksanakan dalam I (satu) tahun berjalan.

(2) SKP disusun berdasarkan tugas pokok Penera yang
bersangkutan sesuai dengan jenjang jabatannya.

(3) Penera ,..
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(3) Penera yang melaksanakan kegiatan satu tingkat
diatas atau satu tingkat dibawah jenjang
jabatannya dinilai sebagai tugas tambahan.

(4) SKP yang telah disusun sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) harus disetujui dan ditetapkan oleh

Pimpinan Unit Keda.

(5) Untuk kepentingan dinas, SKP yang telah disetujui
dapat dilakukan penyesuaian.

Pasal 12

( 1) Jumlah angka kredit kumulatif paling rendah yang

harus dipenuhi oleh setiap Pegawai Negeri Sipil
untuk dapat diangkat dalam jabatan dan kenaikan
jabatan I pangkat Penera, untuk:

a. Penera dengan pendidikan Diploma III (DIII)

sebagaimana tercantum dalam Lampiran III;

b. Penera dengan pendidikan Sarjana (S 1)

sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV;

c. Penera dengan pendidikan Magister (S2)

sebagaimana tercantum dalam Lampiran V;

d. Penera dengan pendidikan Doktor (S3)

sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI;

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

(2) Jumlah angka kredit kumulatif paling rendah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1):

a. paling rendah BOo/o (delapan puluh persen)

angka kredit berasal dari unsur utama, tidak
termasuk pendidikan; dan

b. paling tirrggi 20% (dua puluh persen) angka

kredit berasal dari unsur penunjang.

Pasal 13

(1) Penera Ahli Pertama, pangkat Penata Muda Tingkat
I, golongan ruang III / b yang akan naik jenjang
jabatan dan pangkat menjadi Penera Ahli Muda,
pangkat Penata, golongan ruang III/c angka kredit
yang disyaratkan paling kurang 2 (dua) dari unsur
pengembangan profesi.

(2) Penera Ahli Muda, pangkat Penata, golongan ruang
Ill I c yang akan naik pangkat menjadi Penata

Tingkat I, golongan ruang III/d angka kredit yang

disyaratkan paling kurang 4 (empat) dari unsur
pengembangan profesi.

(3) Penera ...
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Penera Ahli Muda, pangkat Penata Tingkat I,

golongan ruang III/d yang akan naik jenjang
jabatan dan pangkat menjadi Penera Ahli Madya,
pangkat Pembina, golongan ruang IY la angka

kredit yang disyaratkan paling kurang 6 (enam)

dari unsur pengembangan profesi.

Penera Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan

ruang lY la yang akan naik pangkat menjadi
Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b angka
kredit yang disyaratkan paling kurang 8 (delapan)

dari unsur pengembangan profesi.

Penera Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat I,
golongan ruang IV /b yang akan naik pangkat
menjadi Pembina Utama Muda, golongan ruang
IV/c angka kredit yang disyaratkan paling kurang
12 (dua belas) dari pengembangan profesi.

Pasal 14

Penera yang memiliki angka kredit melebihi angka
kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatanl
pangkat setingkat lebih tinggi, kelebihan angka
kredit diperhitungkan untuk kenaikan jabatan
dan I atau pangkat berikutnya.

Penera yang telah memenuhi atau melebihi angka
kredit yang disyaratkan untuk kenaikan
jabatan/pangkat pada tahun pertama dalam masa
jabatan/ pangkat yang didudukinya, pada tahun
kedua dan seterusnya diwajibkan memenuhi paling
kurang 2Oo/o (dua puluh persen) angka kredit dari
jumlah angka kredit yang disyaratkan untuk
kenaikan jabatan/ pangkat yang berasal dari
kegiatan peneraan.

Pasal 15

( 1) Penera Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,

golongan ruang III/d, setiap tahun sejak
menduduki pangkatnya diwajibkan memenuhi
paling sedikit 1O (sepuluh) angka kredit dari
kegiatan peneraan.

(2) Penera Ahli Madya, pangkat Pembina Utama Muda,
golongan ruang IV lc, setiap tahun sejak
menduduki pangkatnya diwajibkan memenuhi
paling sedikit 20 (dua puluh) angka kredit dari
kegiatan peneraan.

(4)

(s)

(1)

(2)

Pasal 16 ...
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Pasal 16

Penera yang secara bersama-sama membuat karya
tulis/karya ilmiah di bidang peneraan, diberikan
angka kredit dengan ketentuan sebagai berikut:

a. apabila terdiri atas 2 (dua) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 600/o (enam

puluh persen) bagi penulis utama dan 4Oo/o

(empat puluh persen) untuk penulis pembantu;

b, apabila terdiri atas 3 (tiga) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 50% (lima
puluh persen) bagi penulis utama dan masing-
masing 25o/o (dua puluh lima persen) untuk
penulis pembantu; dan

c. apabila terdiri atas 4 (empat) orang penulis
maka pembagian angka kreditnya adalah 40%

(empat puluh persen) bagi penulis utama dan
masing-masing 2Oo/o (dua puluh persen) untuk
penulis pembantu.

Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), paling banyak 3 (tiga) orang.

BAB VII
PENILAIAN DAN PBNBTAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 17

Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka
kredit, setiap Penera wajib mencatat atau
menginventarisasi seluruh kegiatan yang dilakukan
dan mengusulkan Daftar Usulan Penetapan Angka
Kredit (DUPAK).

Setiap Penera mengusulkan secara hirarki DUPAK

kepada pejabat yang berwenang paling sedikit I
(satu) kali dalam setahun.

Penera yang dapat dipertimbangkan kenaikan
pangkatnya, penilaian dan penetapan angka kredit
dilakukan 3 (tiga) bulan sebelum periode kenaikan
pangkat Pegawai Negeri Sipil.

(2)

(1)

(2)

(3)

BAB VIII ...
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BAB VIII
PEJABAT YANG BERWENANG MENETAPKAN ANGKA

KREDIT, TIM PENILAI, DAN PEJABAT YANG

MENGUSULKAN ANGKA KREDIT
Bagian Kesatu

Pejabat Yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 1 8

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit,

yaitu:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi

Standardisasi dan Perlindungan Konsumen

Kementerian Perdagangan bagi Penera Ahli Madya,

pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b
dan pangkat Pembina Utama Muda, golongan

ruang IV lc di lingkungan Kementerian

Perdagangan, Provinsi, dan Kabupaten I Kota;

b. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi

Metrologi Kementerian Perdagangan bagi Penera

Terampil, pangkat Pengatur, golongan ruang Ilf c,

sampai dengan Penera Penyelia, pangkat Penata

Tingkat I, golongan ruang III/d dan Penera Ahli
Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang

III I a sampai dengan Penera Ahli Madya, pangkat

Pembina, golongan ruang IY la di lingkungan
Kementerian Perdagangan ;

c. Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan
Tinggi Pratama yang ditunjuk yang membidangi
perclagangan bagi Penera Terampil, pangkat
Pengatur, golongan ruang lI I c sampai dengan

Penera Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,

golongan ruang III I d dan Penera Ahli Pertama,

pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai

dengan Penera Ahli Madya, pangkat Pembina,

golongan ruang IY la di lingkungan Provinsi; dan

d. Sekretaris Daerah Kabupaten/ Kota atau Pejabat

Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk yang

membidangi perdagangan bagi Penera Terampil,
pangkat Pengatur, golongan ruang lI I c sampai

dengan Penera Penyelia, Pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang III/ d dan Penera Ahli Pertama,

pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai

dengan Penera Ahli Madya, pangkat Pembina,

golongan ruang lY la di lingkungan
Kabupaten I Kota,

Bagian ...
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Bagian Kedua
Tim Penilai

Pasal 19

Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18, dibantu oleh:

a. Tim Penilai bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Madya

yang membidangi Standardisasi dan Perlindungan
Konsumen Kementerian Perdagangan yang

selanjutnya disebut Tim Penilai Pusat;

b. Tim Penilai bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama
yang membidangi Metrologi Kementerian
Perdagangan yang selanjutnya disebut Tim Penilai

Unit Kerja;

c. Tim Penilai bagi Sekretaris Daerah Provinsi atau
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk
yang membidangi perdagangan yang selanjutnya
disebut Tim Penilai Provinsi; dan

d. Tim Penilai bagi Sekretaris Daerah

KabupatenlKota atau Pejabat Pimpinan Tinggi

Pratama yang ditunjuk yang membidangi
perdagangan yang selanjutnya disebut Tim Penilai

Kabupaten lKota.
Pasal 20

( 1) Tim Penilai terdiri atas unsur teknis yang

membidangi peneraan, unsur kepegawaian, dan

Penera.

(2) Susunan keanggotaan Tim Penilai, sebagai berikut:

a. seorang Ketua merangkap anggota;

b. seorang Wakil Ketua merangkap anggota;

c. seorang Sekretaris merangkap anggota; dan

d. paling kurang 4 (empat) orang anggota.

(3) Sekretaris sebagaimana dimaksud pada ayat (21

huruf c harus berasal dari Lrnsur kepegawaian.

(4) Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (21

huruf d, paling sedikit 2 (dua) orang dari Penera.

(5) Apabila jumlah Anggota sebagaimana dimaksud
pada ayat (4) tidak dapat dipenuhi dari Penera,

dapat diangkat dari Pegawai Negeri Sipil lain yang

memiliki kompetensi untuk menilai prestasi kerja
Penera.

(6) Syarat untuk menjadi Anggota, yakni:

a, Menduduki ...
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a. menduduki jabatan/ pangkat paling rendah
sama dengan jabatan/ pangkat Penera yang

dinilai;

b. memiliki keahlian serta kemampuan untuk
menilai prestasi kerja Penera; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.

Pasal 2 I

Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai

ditetapkan oleh:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang

membidangi Standardisasi dan Perlindungan
Konsumen Kementerian Perdagangan untuk
Tim Penilai Pusat;

b. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang

membidangi Metrologi Kementerian
Perdagangan untuk Tim Penilai Unit Kerja;

c. Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat

Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk yang

membidangi perdagangan untuk Tim Penilai
Provinsi; dan

d. Sekretaris Daerah Kabupaten/ Kota atau
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk
yang membidangi perdagangan yang untuk Tim
Penilai Kabupaten/ Kota.

Apabila Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk,
penilaian prestasi kerja Penera dapat dimintakan
kepada Tim Penilai Provinsi lain terdekat atau Tim
Penilai Unit Kerja.

Apabila Tim Penilai KabupatenlKota belum dapat
dibentuk, penilaian prestasi kerja Penera dapat
dimintakan kepada Tim Penilai Kabupaten/Kota
lain terdekat, Tim Penilai Provinsi yang

bersangkutan, Tim Penilai Provinsi lain terdekat,
atau Tim Penilai Unit Kerja.

P^rut ZZ

Masa jabatan Anggota Tim Penilai selama 3 (tiga)

tahun dan dapat diangkat kembali untuk masa
jabatan berikutnya.

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi Anggota
Tim Penilai dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-
turut, dapat diangkat kembali setelah melampaui
masa tenggang waktu 1 (satu) masa jabatan.

(2)

(3)

(1)

(2)

(3) Dalam ...
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(3) Dalam hal terdapat Anggota Tim Penilai yang ikut
dinilai, Ketua Tim Penilai dapat mengangkat
Anggota Tim Penilai pengganti.

(4) Anggota Tim Penilai Pengganti sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) dapat diangkat dari
Pegawai Negeri Sipil lain yang memiliki kompetensi
untuk menilai prestasi kerja Penera.

Pasal 23

Tata kerja Tim Penilai dan tata cara penilaian angka
kredit Penera ditetapkan oleh Menteri Perdagangan
selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Fungsional
Penera.

Bagian Ketiga
Pejabat Yang Mengusulkan Penetapan Angka Kredit

Pasal 24

Usul penetapan angka kredit Penera diajukan oleh:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
kepegawaian Kementerian Perdagangan, Sekretaris
Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang ditunjuk yang membidangi
perdagangan, dan Sekretaris Daerah
KabupatenlKota atau Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang ditunjuk yang membidangi
perdagangan kepada Pejabat Pimpinan Tinggi
Madya yang membidangi Standardisasi dan
Perlindungan Konsumen Kementerian Perdagangan
bagi Penera Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat
I, golongan ruang IV/b dan Pembina Utama Muda,
golongan ruang lY lc di lingkungan Kementerian
Perdagangan, Provinsi, dan Kabupaten I Kota;

b, Pejabat Administrator yang membidangi
kepegawaian pada unit Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang membidangi Metrologi Kementerian
Perdagangan kepada Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang membidangi Metrologi Kementerian
Perdagangan, bagi Penera Terampil, pangkat
Pengatur, golongan ruang II I c sampai dengan
Penera Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang III / d dan bagi Penera Ahli Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai
dengan Penera Ahli Madya, pangkat Pembina,
golongan ruang IY la di lingkungan Kementerian
Perdagangan;

c. Paling ...
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Paling rendah Pejabat Administrator yang

membidangi kepegawaian pada unit kerja Pejabat

Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi

perdagangan kepada Sekretaris Daerah Provinsi

atau Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang

ditunjuk yang membidangi perdagangan bagi

Pene ra Terampil, pangkat Pengatur, golongan

ruang Il I c sampai dengan Penera Penyelia, Pangkat

Penata Tingkat I, golongan ruang III/d dan bagi

Penera Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,

golongan ruang lll I a sampai dengan Penera Ahli

Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a di

lingkungan Provinsi; dan

Paling rendah Pej abat Aministrator yang

membidangi kepegawaian pada unit kerja Pejabat

Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi

perdagangan kepada Sekretaris Daerah

KabupatenlKota atau Pejabat Pimpinan Tinggi

Pratama yang ditunjuk yang membidangi

perdagangan bagi Penera Terampil, pangkat

Pengatur, golongan ruang II I c sampai dengan

Penera Penyelia, Pangkat Penata Tingkat I,

golongan ruang III/d dan'bagi Penera Ahli Pertama,

pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai

dengan Penera Ahli Madya, pangkat Pembina,

golongan ruang IY la di lingkungan

Kabupaten lKota.

Pasal 25

Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit, digunakan

untuk mempertimbangkan kenaikan jabatan

dan/atau pangkat Penera sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan

angka kredit tidak dapat diajukan keberatan oleh

Penera yang bersangkutan.

d.

(1)

(2)

BAB IX ...
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BAB IX
PENGANGKATAN DALAM JABATAN

Pasal 26

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan
Furngsional Penera ditetapkan pejabat yang berwenang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pasal 27

( 1) Pengangkatan pertama kali Pegawai Negeri Sipil
dalam Jabatan Fungsional Penera Keterampilan
harus memenuhi syarat:

a. bertjazah Diploma III (DIII) jurusan teknik atau
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam
(MrPA);

b. pangkat paling rendah Pengatur, golongan

ruang lI I c;

c. mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan
fungsional Jabatan Fungsional Penera

Keterampilan;

d. telah mengikuti uji kompetensi dan
memperoleh sertifikat kompetensi;

e. telah ditetapkan sebagai Pegawai Berhak dan
memperoleh Surat Keputusan Pejabat Pimpinan
Tinggi Madya yang membidangi Standardisasi
dan Perlindungan Konsumen Kementerian
Perdagangan tentang Penetapan Pegawai

Berhak; dan

f. setiap unsur penilaian prestasi keda paling
kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

(21 Pengangkatan pertama kali Pegawai Negeri Sipil
dalam Jabatan Fungsional Penera Keahlian harus
memenuhi syarat:

a, berijazah paling rendah Sarjana (Sl) lDlV
jurusan teknik atau Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam (MIPA);

b. pangkat paling rendah Penata Muda, golongan

ruang lIl I a;

c. mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan
fungsional Jabatan Fungsional Penera
Keahlian;

d. telah mengikuti uji kompetensi dan
memperoleh sertifikat kompetensi;

e. telah. . .
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e. telah ditetapkan sebagai Pegawai Berhak dan
memperoleh Surat Keputusan Pejabat Pimpinan
Tinggi Madya yang membidangi Standardisasi
dan Perlindungan Konsumen Kementerian
Perdagangan tentang Penetapan Pegawai
Berhak; dan

f. setiap unsur penilaian prestasi kerja paling
kurang bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

Pengangkatan pertama kali dalam Jabatan
Fungsional Penera sebagaimana dimaksud pada
ayat ( 1) dan ayat (2) merupakan pengangkatan
untuk mengisi lowongan formasi dari Calon
Pegawai Negeri Sipil.

Calon Pegawai Negeri Sipil dengan formasi jabatan
Penera setelah diangkat sebagai Pegawai Negeri
Sipil paling lama 2 (dua) tahun, harus mengikuti
dan lulus pendidikan dan pelatihan Jabatan
Fungsional Penera dan uji kompetensi.

Pegawai Negeri Sipil yang telah mengikuti dan lulus
pendidikan dan pelatihan fungsional Penera dan uji
kompetensi harus diusulkan untuk ditetapkan
sebagai Pegawai Berhak kepada Pejabat Pimpinan
Tinggi Madya yang membidangi Standardisasi dan
Perlindungan Konsumen Kementerian
Perdagangan.

Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud pada
ayat (5) setelah ditetapkan sebagai Pegawai Berhak,
paiing lama 1 (satu) tahun harus diangkat dalam
Jabatan Fungsional Penera.

Pasal 28

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain
ke dalam Jabatan Fungsional Penera dapat
dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai
berikut:

a. memenuhi syarat sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 ayat (1) dan ayat l2l;

b, memiliki pengalaman di bidang peneraan paling
kurang 2 (dua) tahun; dan

c. usia paling tinggi 52 (lima puluh dua) tahun.

(4)

(s)

(6)

(1)

(2) Pangkat ...
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Pangkat yang ditetapkan bagi Pegawai Negeri Sipil

sebagaimana dimaksud pada ayat (1) adalah sama

dengan pangkat yang dimilikinya, dan jenjang

jabatan ditetapkan sesuai dengan jumlah angka

kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang

berwenang menetapkan angka kredit.

Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada

ayat (21 ditetapkan dari unsur utama dan dapat

ditambah dari unsur penunjang.

Pasal 29

Penera Keterampilan yang memperoleh tjazah

Sarjana (S1)/Diploma (DIV) dapat diangkat dalam
jabatan Penera Keahlian, apabila memenuhi syarat

sebagai berikut:

a. bertjazah paling rendah Sarjana (Sl)/Diploma
IV (DIV) jurusan teknik atau Matematika dan

Ilmu Pengetahuan AIam (MIPA);

b. telah mengikuti dan lulus pendidikan dan
pelatihan fungsional Penera Keahlian;

c. telah mengikuti dan lulus uji kompetensi

Penera Keahlian; dan

d. memenuhi jumlah angka kredit kumulatif yang

ditentukan.

Penera Keterampilan yang akan diangkat menjadi

Penera Keahlian diberikan angka kredit dari ijazah
Sarjana (Sl)/Diploma IV (DIV) ditambah angka
kredit kumulatif sebesar 65oh (enam puluh lima
persen) yang berasal dari pendidikan dan
pelatihan, kegiatan peneraan dan pengembangan

profesi dengan tidak memperhitungkan angka
kredit dari unsur penunjang.

BAB X
UJI KOMPETBNSI

Pasal 30

Untuk meningkatkan kompetensi dan

profesionalisme Penera yang akan naik jenjang
jabatan harus mengikuti dan lulus uji kompetensi.

Uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) diatur lebih lanjut oleh Menteri Perdagangan

selaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan
Fungsional Penera.

(3)

(1)

(21

(1)

(2)

BAB XI ...
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BAB XI
FORMASI

Pasal 3 1

Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 27 ayat (1) dan ayat (2), Pasal 28, dan
Pasal 29, pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam

Jabatan Fungsional Penera dilaksanakan sesuai

formasi.

Penetapan formasi Jabatan Fungsional Penera

didasarkan pada indikator, antara lain:

a. potensi UTTP;

b. tingkat Kesulitan;

c. jangkauan wilayah; dan

d. resiko.

(3) Penetapan formasi Jabatan Fungsional Penera

didasarkan pada analisis beban kerja.

BAB XII
PEMBtrBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN

KEMBALI, DAN PBMBERHENTIAN DARI JABATAN
Bagian Kesatu

Pembebasan Sementara

Pasal 32

(1) Penera Terampil, pangkat Pengatur, golongan

ruang II I c sampai dengan Penera Penyelia, pangkat

Penata, golongan ruang III/c dan Penera Ahli
Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang
III I a sampai dengan Penera Ahli Madya, pangkat

Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/ b,

dibebaskan sementara dari jabatannya apabila
dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak

menduduki jabatan/ pangkat tidak dapat
memenuhi angka kredit untuk kenaikan
jabatan lpangkat setingkat lebih tinggi.

(2) Penera Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,

golongan ruang III/d, dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila setiap tahun sejak menduduki
pangkat tidak dapat memenuhi angka kredit paling

kurang 10 (sepuluh) dari kegiatan peneraan.

(2)

(3) Penera ...
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Penera Ahli Madya, pangkat Pembina Utama Muda,

golongan ruang lY lc dibebaskan sementara dari
jabatannya apabila setiap tahun sejak menduduki

pangkat tidak dapat memenuhi angka kredit
paling kurang 20 (dua puluh) dari kegiatan

peneraan dan pengembangan profesi.

Selain pembebasan sementara sebagaimana

dimaksud pada ayat (1), ayat (2ll, dan ayat (3),

Penera dibebaskan sementara dari jabatannYo,

apabila:

a. diberhentikan sementara dari Pegawai Negeri

Sipil;

b. ditugaskan secara penuh di luar Jabatan

Fungsional Penera;

c. menjalani cuti di luar tanggungan negara,

kecuali untuk persalinan anak keempat dan

seterusnya; atau

d, menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam)

bulan.

Bagian Kedua
Pengangkatan Kembali

Pasal 33

Penera yang dibebaskan sementara karena tidak
dapat memenuhi angka kredit sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 ayat (1), ayat (2\ dan ayat
(3), diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional
Penera setelah memenuhi angka kredit yang
disyaratkan paling lama I (satu) tahun.

Penera yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 ayat (4) huruf a, dapat
diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional
Penera apabila pemeriksaan ole h yang berwajib
telah selesai atau telah ada putusan pengadilan
yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap dan
ternyata bahwa yang bersangkutan tidak bersalah.

Penera Ahli Pertama, Ahli Muda, dan Penera
Keterampilan yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (4)

huruf b, dapat diangkat kembali ke dalam Jabatan
Fungsional Penera paling tinggi berusia 56 (lima
puluh enam) tahun.

(4)

(1)

(21

(3)

(4) Penera...



-44-

(4) Penera Ahli Madya yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (4)

huruf b, dapat diangkat kembali ke dalam Jabatan
Fungsional Penera paling tinggi berusia 58 (lima
puluh delapan) tahun.

(5) Penera yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 ayat (4) huruf c, dapat
diangkat kembali ke dalam Jabatan Fungsional
Penera, apabila telah selesai menjalani cuti di luar
tanggungan negara dan diaktifkan kembali sebagai
Pegawai Negeri Sipil.

(6) Penera yang dibebaskan sementara sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 32 ayat (4) huruf d,

diangkat kembali ke dalam Jabatan Fungsional
Penera, apabila telah selesai menjalani tugas
belajar.

(7) Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional
Penera sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan
ayat (5) menggunakan angka kredit terakhir yang

dimilikinya.

(8) Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional
Penera sebagaimana dimaksud pada ayat (3), ayat
(4), dan ayat (6) dengan menggunakan angka kredit
terakhir yang dimilikinya dan dapat ditambah
angka kredit dari pengembangan profesi yang
diperoleh selama pembebasan sementara.

Bagian Ketiga
Pemberhentian Dari Jabatan

Pasal 34

Penera diberhentikan dari jabatanny&, apabila:

a. Dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak
dibebaskan sementara dari jabatannya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (1),

tidak dapat memenuhi angka kredit yang
disyaratkan untuk kenaikan jabatan/ pangkat
setingkat lebih tinggi;

b. Dalam jangka waktu I (satu) tahun sejak
dibebaskan sementara dari jabatannya
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (21

dan ayat (3), tidak dapat memenuhi angka kredit
yang ditentukan; atau

c. Dijatuhi ...
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c. Dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat, kecuali
hukuman disiplin berupa penurunan pangkat
setingkat lebih rendah selama 3 (tiga) tahun atau
pemindahan dalam rangka penurunan jabatan

setingkat lebih rendah.

Pasal 35

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali, dan

pemberhentian sebagaimana dimaksud dalam Pasal

32, Pasal 33, dan Pasal 34 ditetapkan oleh Pejabat

Pembina Kepegawaian yang bersangkutan atau pejabat

lain yang ditunjuk sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

BAB XIII
PENURUNAN JABATAN

Pasal 36

Penera yang dijatuhi hukuman disiplin tingkat
berat berupa pemindahan dalam rangka
penurunan jabatan, melaksanakan tugas sesuai
jenjang jabatan yang baru.

Penilaian prestasi kerja dalam masa hukuman
disiplin sebagaimana dimaksud pada ayat (1),

dinilai sesuai dengan jabatan yang baru.

BAB XIV
KETENTUAN LAIN-LAIN

Pasal 37

(1) Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, maka:

a. Penera Terampil, pangkat Pengatur Muda

Tingkat I, golongan ruang lllb sampai dengan
pangkat Pengatur Tingkat I, golongan ruang IIld
dengan pendidikan SLTA dan sederajat berstatus
sebagai Penera Terampil.

b. Penera Mahir, pangkat Penata Muda, golongan

ruang III I a sampai dengan pangkat Penata Muda
Tingkat I, golongan ruang III lb dengan

pendidikan SLTA dan sederajat berstatus sebagai

Penera Mahir.

c, Penera Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang
IIII: sampai dengan pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang III/d dengan pendidikan SLTA

dan sederajat berstatus sebagai Penera Penyelia'

(2) Penera ,..
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(21 Penera sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1)

melaksanakan kegiatan Penera Terampil, Penera
Mahir, dan Penera Penyelia sebagaimana
tercantum dalam Lampiran I yang merLlpakan
bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri
ini.

Pasal 38

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, Tim
Penilai, dan Pejabat yang mengusulkan penetapan
angka kredit atas prestasi kerj a bagi Penera
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 37 ayat (1)

berlaku ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal
18, Pasal 19, dan Pasal 24 Peraturan Menteri ini.

BAB XV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 39

Prestasi kerja yang telah dilaksanakan sebelum
Peraturan Menteri ini berlaku, dinilai berdasarkan
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor 128 I KEP I M . PAN / 12 I 2OO2 tentang Jabatan
Fungsional Penera dan Angka Kreditnya sebagaimana
telah diubah dengan Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor KEP/ 031
M.PAN / r l2OOs.

Pasal 40

Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, semua
ketentuan pelaksanaan mengenai Jabatan Fungsional
Penera dan Angka Kreditnya tetap berlaku sepanjang
tidak bertentangan dan belum diubah berdasarkan
Peraturan Menteri ini,

BAB XVI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 4 1

Ketentuan pelaksanaan Peraturan Menteri ini diatur
lebih lanjut oleh Menteri Perdagangan dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara.

Pasal 42

Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini, maka
Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor L2B IKBPI M. PAN I 12 I 2OO2 tentang Jabatan
Fungsional Penera dan Angka Kreditnya sebagaimana

telah ...
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diubah dengan Keputusan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
KEP|O3/M.PAN I I12005, dicabut dan dinyatakan tidak
berlaku lagi.

Pasal 43

Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan .

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik
Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 2 Oktober 2OL4

MBNTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN RBFORMASI BIROKRASI

REPUBLIK INDONESIA,

AZWAR ABUBAKAR

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 1B November 2OL4

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLII( TNDONESIA TAHUN 2OL4 NOMOR 1796

Salinan sesuai dengan aslinya

KEMENTERIAN PANRB

Kepala Biro H munikasi dan Informasi Publik

6"rffi
l"t

Suryatman



LAMPIRAN II

PERATI'RAN MENTERI PENDAYAGI'NAAN A.PARATIJR NEGARA
DAN REFORMASI BIROI{RASI

NOMOR 32 TAIII'N 2014
TDIITANG JASATAIT FI'I{GSIONAI PEITERA
DAN ANGKA I{REDITNSA

zuNCIAI{ I{IGIATAN JABATAN FUNGSIONA! PEI{ERA xTq,TDGoRI XEAHLIAI{ DAN ANGNA XREDITNYA

NO I'NST'R SI'B UNSUR BUTIR SATUAN HASIL ANGI{A I{REDIT PELAKSANA
KEGIATAN

7 2 3 4 J 6 7
I PENDIDIKAN A. Penclidikan sekolah dan

nremperoleh ijazah / gelar
Mengikuti pendidikan sekolah dan mernperoleh rjazah/gelar

I Doktor (S3) Ijazah 200 Semua jenjang

2 Pasca Sarjana (S2) ljazah 150 Semua jenjang

3 Sarjana (Sl) atau Diplorna IV (DlV) ljazalt 100 Sernua.lenjang

B. Pendidikan dan pelatrhan
fu ngsional / teknis Jabatan
Fungsional Penera serta
rnemperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)
atau sertilikat

Mengikuti pendid ikan dan pelati h an fu ngsion aJ / teknis Jabatan Fungsional
Penera serta memperoleh Surat 'lancla Tamat Pendidikan dan Pelatihan
(STTPP) atau sertifikat

I Lamanya lebih dari 960 jarn STTPP/Sertihkat r5 Sernua jenjang

2 Lamanya antara 641 - 960lam STTPP/Sertifikat 9 Semua jenjang

3 Lamanya antara z+81 - 6aO jam STTPP/Sertifikat 6 Semua jenjang

4 Lamanya antara 161 - a80 jam STTPP/Sertifikat 3 Semua jenjang

5 Lamanya antara 8l - 160 jarn STTPP/Sertifikat 2 Semua jenjang

6 Lamanya antara 3l - 80 jam STTPP/Sertifikat I Senrua jenjang
a
I Laman-ya antara l6 - 30 jam STTPP/Sertihkat 0,5 Semua jenyang

c. Pendidikan dan llelatihan
Prajatratan

Mengikuti pendidikan da:r pelatihan Prajabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat III Sertifikat 2 Semua jenjang
II PENERAAN A. Pengelolaan instalasi uji dan

peralatan atau perler:gkapan
starrdar dalam rangka tera/tera
ulang UTTP

I It'lengkondisikan kebersihan ruangan, suhu, kelembaban dan tekanan
udara instalasi uji ctalarn rangka tera/tera ulang UTTP

Laporarr
instalasi

per
uji

0,030 Ahli Muda

2 Meneliti seluruh dokumen peralatan yang sudatr digunakan dalam
pelaksanaan tera/rera ulang UTTP

Laporan
instalasi

per
uji

0,o l5 Ahli Muda

3 Menyusun laporan teknis kegiatan pelaksanaan tera/tera ulang Ul-fp Laporan
instalasi

per
uji

0,o3 Ahli Muda

4 Menyusun laporan pengelolaan peralatan atau perlengkapan standar
dalam rangka tera/tera ulang UT'|P

Laporan per
instalasi uji

0,02 Ahli Muda

5 Menganalisis unjuk ke{a instalasi uji datarn rangka tera/tera ulang
U'MP

Laporzur per
instalasi uji

0,03 Ahli Madva
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NO UNSUR SUB UNSUR BUTIR SATUAN HASIL ANGKA KREDIT
PELAKSANA
KEGIATAN

I 2 3 4 5 6 7

B. Pelayanan tera atau tera ulang
UTTP

I Melakukan Pelayanan Tera atau Tera Ulang UTTP Besaran Massa

a. Menguji konstruksi UTTP baru Besaran Massa

l) Tingkat Kesulitan IV Unit 0, r80 Ahli Madya

2l Tingkat Kesulitan lll Unit 0, r00 Ahli Muda

b. Memeriksa material/bahan UTTP Besaran Massa

1) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,050 Ahli Muda

2) Tingkat Kesulitan III Unit 0,020 Ahli Pertama

c. Menguji sifat, ukur, takar dan trmbang UTTP Besaran Massa

l) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,I t0 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan III Unit 0,040 Ahli Pertama

d. Melakukan penjustiran UT'IP Besaran Massa

U Tingkat Kesulitan lV Unit 0,040 Ahli Muda

2l Tingkat Kesultan III Unit o,o l5 Ahlj Pertarna

e. Melakukan perhirungan hasil pengujian UTTP Besaran Massa

r) Tingkat Kesultan IV Laporan per unit 0.015 i\hli Muda

2l Tingkat Kesulitan III Laporan per unit o,008 Ahli Pertama

2 Melalcukal Pelayanan Tera arau Tera Ulang UTTP Besaran Panjang

a. MenguSi konstruksi UT'|P baru Besaran Panjang

l) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,180 Ahli Madya

'21 Tingkat Kesulitan Ill Unit 0,100 Ahlj Muda

b. M em eriksa material / bahan UTTP Besaran Panj an g

l) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,060 turli Muda

2l f ingkat Kesulitan III Unit 0,060 Ahli Pertama

c. Menguji sifat, ukur, takar dan timbang UTTP Besararr Panjang

1) 'lingkat Kesulitan IV Unit 0,120 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan lll Unit 0,os0 Ahli Pertarna

(t Melakukan penjustiran UTTP Besaran Panjang

l) Tingkat Kesulitan IV Unit o,060 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan III Unit 0,o30 Ahli Perta.na

e. Melakukan perhitungan hasil pengujian UTTP Besaran Panjang

l) Tingkat Kesubtan IV Laporan per unit 0,030 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan III L,aporan per unit 0,020 Ahli Pertama
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3 Me
Wa

lakukan Pelayanan Tera atau Tera Ulang UTTP Besaran Listrik dan
ktu

a. kWh Elektronik/ pra bayar

I) Menguji konstruksi UTTP baru

a) Energi Meter I phase kelas 0,5 - I Unit 0, ro0 Ahli Muda

b) Energi Meter 3 phase kelas 0,008 - O,OS Unit 0,100 Ahli Muda

c) Energi Meter 3 phase kelas O,l - 0,2 Unit 0,100 Ahli Muda

d) Energi Meter 3 phase kelas 0,5 - 2 Setiap 1000 unit 0,009 Ahli Muda

2l Memeriksa material/batran UTTP

a) Energi Meter I phase kelas 0,5 - I Unit 0,040 Ahli Pertama

b) Energi Meter 3 phase kelas 0,008 - 0,05 Unit 0,040 Ahli Pertama

c) Energi Meter 3 phase kelas 0,1 - 0,2 Unit 0,040 Ahli Pertama

d) Energi Meter 3 phase kelas 0,5 - 2 Setiap l00O unit 0,009 Ahli Pertama

3) Menguji sifat, ukur, takar dan timbang UTTP

a) Energi Meter I phase kelas 0,5 - I Unit 0,o50 Ahli Pertama

b) Energi Meter 3 phase kelas 0,008 - 0,O5 Unit 0,os0 Ahli Pertama

c) Energi Meter 3 phase kelas 0,I - O,2 Unit 0,050 Ahli Pertama

d) Energi Meter 3 phase kelas 0,5 - 2 Setiap 1000 unit 0,045 Ahli Pertama

4) Melakukan penjustiran UTTP

a) Energi Meter I phase kelas 0,5 - I Unit 0,030 Ahli Pertama

b) Energi Meter 3 phase kelas 0,008 - 0,05 Unit 0,030 Ahli Pertama

) Energi Meter 3 phase kelas 0,1 - 0,2 Unit 0,030 Ahli Pertama

d) Energi Meter 3 phase kelas 0,5 - 2 Setiap I000 unit o,009 Ahli Pertama

s) Melakukan perhitungan hasil pengujian UTTP

a) Energi Meter I phase kelas 0,5 - I Laporan per unit 0,0 r5 Ahli Pertama

b) Encrgi Meter 3 phase kelas 0,008 - 0,OS Laporan per unit 0,015 Ahli Pertama

c) Energi Meter 3 phase kelas 0,I - 0,2 Laporan per unit 0,015 Ahli Pertama

d) Energi Meter 3 phase kelas 0,5 - 2 Setiap laporan per
lO0O unit

0,0 r8 Ahli Pertama

b. kWh Mekanik/pasca bayar

l) Menguji konstruksi UTTP baru

a) Energi Meter I phase kelas 0,5 - I Unit 0,100 Ahli Muda

b) Energi Meter 3 phase kelas O,OO8 - O,O5 Unit o,100 Ahli Muda

c) Energi Meter 3 phase kelas 0,I - 0,2 Unit o,100 Ahli Muda

d) Energi Meter 3 phase kelas 0,5 - 2 Unit 0,100 Ahli Muda
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2) Memeriksa material / batran UTTP

a) Energi Meter I phase kelas 0,5 - I Unit 0,040 A.t.li Perta.ma

b) Energi Meter 3 phase kelas 0,008 - O,05 Unit 0,040 Ahli Pertama

c) Energi Meter 3 phase kelas 0,I - O,2 Unit 0,040 AhU Pertama

d) Energi Meter 3 phase kelas O,5 - 2 Unit 0,040 AhIi Pertama

3) Menguji sifat, ukur, takar dan timbang UTTP

a) Energi Meter I phase kelas 0,5 - I Unit 0.050 Ahli Pertarna

b) Energi Meter 3 phase kelas 0,008 - 0,05 Unit 0,0so Ahli Pertama

c) Energi Meter 3 phase kelas 0,1 - 0,2 Unit 0,050 Ahli Pertama

d) Energi Meter 3 phase kelas 0,5 - 2 Unit 0,050 Atrli Pertema

4) Melakukan penjustiran UTTP

a) Energi Meter I phase kelas 0,5 - I Unit o,030 Ahb Pertarna

b) Energi Meter 3 phase kelas 0,008 - 0,05 Unit 0,030 Ahli Pertarna

c) Energi Meter 3 phase kelas 0,1 - 0,2 Unit 0,030 Ahli Pertema

d) Energi Meter 3 phase kelas 0,5 - 2 Unit o,030 Ahli Pertama

s) Melakukan perhitungan hasil pengujian UTTP

a) Energi Meter I phase kelas O,5 - I Laporan per unit o,o 15 Ahli Pertarna

b) Energi Meter 3 phase kelas 0,008 - 0,05 Laporan per unit o,or5 Ahli Pertarna

c) Energi Meter 3 phase kelas 0,1 - 0,2 Laporan per unit o,o l5 Ahli Pertama

d) Energi Meter 3 phase kelas O,5 - 2 Laporan per unit 0,015 Ahli Perterna

c. Besaran Listrik dan Waktu lainnva

l) Menguji konstruksi UTTP baru

a) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,1B0 Ahli Madya

b) Tingkat l(esulitan III Unit 0, r00 Ahli Muda
2l Memeriksa material/batran UTTP Besaran Lisrrik dan Waktu

lainnva
a) Tingkat Kesulitan IV Unit o,060 Ahli Muda
b) Tingkat Kesulitan III Unit 0,040 Ahli Pertama

3) Menguji sifat, ukur, takar dan timbang UTTP Besaran Listrik dan
Waktu lainnya
a) Tingkat Kesulitan IV Unit o,120 Ahli Muda
b) Tingkat Kesulitan III Unit 0,050 Ahli Pertama
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4) Melakukan penjustiran UTTP Besaran Listrik dan Waktu lainnya

a) Tingkat Kesulitan lV Unit 0,045 Ah]j Muda

b) Tingkat Kesulitan III Unit o,030 Ahli Pertama

s) Melakukan perhitungan hasil pengujian UTTP Besaran Listrik dan
Waktu lainnya
a) Tingkat Kesulitan IV Laporarr per unit o,023 Ahli Muda

b) Tingkat Kesulitan III Laporan per unit 0,o l5 Ahli Pertarna

I Melakukan Pelayanan Tera atau Tera Ulang UTTP Besaran Suhu

a. Menguji konstruksi UTTP baru Besaran Suhu

l) Tingkat Kesultan IV Unit 0,180 Ahli Madya

2l Tingkat Kesulitan III Unit 0,100 Atrlj Muda

b. Memerrksa material/bahan U'ITP Besaran Suhu

r) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,060 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan III Unit o,040 Ahli Pertama

c. Menguji sifat, ukur, takar dan timbang UTTP Besaran Suhu

r) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,120 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan Ill Unit 0,o50 Ahli Pertama

d. Melakukan penjustiran UTTP Besaran Suhu

l) Tingkat Kesulitan lV Unit 0,045 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan III Unit 0,030 Ahli Pertama

e. Melakukan perhitungan hasil pengujian UTTP Besaran Suhu

r) Tingkat Kesulitan IV Laporan per unit 0,023 Ahli Muda

2l Tirrgkat Kesulitan III Laporan per unit 0,015 Ahli Pertarna

5 Melakukan Pelayanan Tera atau'l'era Ulang UT'[P Besaran Tekanan,
Gaya, dzrn Momen Gaya

a. Menguji konstruksi UTTP baru Besaran Tekanan, Gaya, dan Momen
Gava

l) Tingkat l(esulitan IV Unit o,180 Ahli Maclya

2l Tingkat Kesulitan Ill Unit 0,100 Ahli Muda

b. Memeriksa matenal/bahan UTTP Besaran Tekanan, Gaya, dan
Momen Gava

r) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,060 AhIi Muda

2) Tingkat Kesulitan lll Unit o,040 Ahli Pertama
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c. Menguji sifat, ukur, takar dan timbang UTTP Besaran Tekanan, Gaya,
dan Momen Gaya

l) Tingkat Kesuhtan lV Unit o,r20 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan Ill Unit 0,050 Ahli Pertama

d. Melakukan penjustrran UTTP Besaran Tekanan, Gaya, dan Momen
Gaya

1) Tingkat Kesulitan lV Unit 0,045 Ahlj Muda

2l Tingkat Kesulitan lll Unit o,030 Ahli Pertama

e. Melakukan perhitungan hasil pengujian UTTP Besaran Tekanan,
Gaya, dan Momen Gaya

1) Tingkat Kesulitan lV Laporan per unit 0,023 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulita.n ilt Laporan per unit 0,015 Ahli Pertama

6 Melakukan Pelayanan Tera atau Tera Ulang UTTP Besaran KLH

a. Menguji konstruksi UTTP baru Besaran KLH

1) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,180 Ahli Madya

2l Tingkat Kesulitan Ill Unit o,100 Ahli Muda

b. Memeriksa nraterial/bahan UTTP Besaran KLH

l) Tingkat Kesulitan IV Unit o,075 Ahli Nltrda

2l Tingkat Kesulitan III Unit 0,040 Airli Pertama

c. Menguji sifat, ukur, takar dan timbang UTTP Besaran KLH

1) Tingkat Kesulitan lV Unit 0,120 Ahli IvIuda

2) Tingkat Kesr.rlitan I II Unit 0,050 Ahli Pcrrama

d. Melakukan penjustiran UTTP Besaran KLH

1) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,045 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan III Unit o,030 Ahli Pertama

e. Melakukan perhitungan hasil pengujian UTTP Besaran KLH

r) Tingkat Kesulitan IV l-aporan per unit 0,023 Ahli tvlrrda

2l Tingkat liesulitan III Laporan per unit 0,0 l5 Ahh Pertama

7 Melakukan Pelayanan Tera atau Tera Ulang UTTP Besaran Volume

a. Menguji konstruksi UTTP baru Besaran Volume

l) Tingkat Kesulitan IV Unit o,180 Ahli Madya

2l Tingkat Kesulitan III Unit 0, r00 Ahli Muda

b. Memeriksa material/bahan UTTP Besaran Volume

1) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,060 Ahli Muda

2l Tingkat Kesultan III Unit 0,040 Ahli Pertama
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c. Menguji sifat, ukur, takar dan timbang UTTP Besaran Volume

r) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,120 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan III Unit 0,050 AhIi Pertama

d. Melakukan penjustiran UTTP Besaran Volume

l) Tingkat Kesulitan IV Unit o,030 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan III Unit 0,020 AhIi Pertarna

e. Melakukan perhitungan hasil pengujian UTTP Besaran Volume

l) Tingkat Kesulitan IV Laporan per unit 0,0s0 Ahli Muda

2l Tingkat Kesulitan III l.aporan per unit 0,020 Atr[ pertarr.a

8 Membubuhkan atau menandai dengan cap tanda tera Setiap l0 unit 0,008 Atrli Pertama

9 Menera atau menera ulang UTTP yang dipergunakan untuk mengukur
baharr/komoditi yang dapat membahayakan jiwaf cacat badan

Unit o,270 Ahli Madva

l0 Melakukan tugas di daerah yang sukar dijangkau transportasi dan
komunikasi serta distribusi penduduk terpenca-r dan jarang

Penugasarr o,210 Ahli Muda

ll Menyaksikan peragazrn UT'|P di luar negeri (urtness) Penugasan o,270 AhIi Madya

c. Pengujian UTTP dalam rangka
pemberian lzin Tipe atau lzin'l'anda
Pabrik

I Menghimpun data teknis dan spesifikasi UTTP

a Tingkat Kesulitan IV Laporarr 0,040 Ahli Muda

b Tingkat KesuUtan III Laporan 0.040 AhIi Muda

c Tingkat Kesulitan II Laporan 0,040 Atrli Muda

d Tingkat Kesultan I Laporarr 0,040 Ahli Muda

2 Melakukan studi literatur atau studi banding UTTP yang akan diteliti

a Tingkat Kesu[tan lV Unit 0,060 Ahli Madya

b Tingkat Kesulitan III Unit 0,060 Ahli Madva

c Tingkat Kesulitan II Unit 0,060 Ahli Madya

d Tingkat Kesulitan I Unit 0,060 Ahli Madya

3 Melakukan pengujian terhadap UTTP dalam rangka penerbitan Izin
Tanda Pabrik dan/atau Izin tipe :

a Besaran Massa

l) Tingkat Kesulitan IV Unit o,180 Ahli Madva

2l Tingkat Kesulitan III Unit o,o50 Ahli Pertama

3) Tingkat Kesulitan II Unit o,045 Ahli Pertarna
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b Besaran Panjang

1) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,180 Ahli Madva

2l Tingkat Kesulitan Ill Unit o,050 Ahli Pertama

3) Tingkat Kesulitan Il Unit o,045 Ahli Pertama

c Besaran Listrik dan Wakru

1) Tingkat Kesulitan IV Unit 0, r80 Ahli Madya

2l Tingkat Kesulitan III Unit 0,o50 Atrli Pert+'na

3) Tingkat Kesulitan Il Unit 0,045 Ahlj Pertama

d Besaran Suhu

l) Tingkat Kesulitan IV Unit 0,I80 Ahli Madva

2) Tingkat Kesulitan III Unit 0,0s0 Ahli Pertarna

3) Tingkat Kesulitan II Unit o,045 Ahli Pertama

e Besaran Tekanan, Gaya darr Momen Gaya

l) Tingkat Kesubtan IV Unit o,180 Ahli Madya

2l Tingkat Kesulitan III Unit 0,0s0 Ahli Pertama

3) Tingkat Kesulitan ll Unit 0,045 Al-li Pertama

f Besaran KLI-I

r) f ingkat Kesulitan lV Unit 0,180 Ahli Madya

2) Tingkat Kesulitan III Unit o,o50 Ahli Pertama

3) Tingkat Kesulitan II Unit 0,o4s Ahb Pertama

g Besaran Volume

l) Tingkat Kcsulitan IV Unit 0, lg0 Ahli Madya

2l f ingkat Kesulitan III Unit 0,050 Ahli Pertama

3) f ingkat Kcsulitan ll Unit 0,045 Ahli Pertama

4 Menganalisis hasil Pengujian UTTP dalam rangka pemberian lzin Tipe
deur/atau lzin Tanda Pabrik

Unit o,o60 Ahli Madya

J Membuat laporal hasil Pengujian UT'I'P clalam rangka pemberian lzin
Tipe dan/atau lzin Tanda Pabrik

Laporarr 0, I00 Ahli Muda

D. Pengujian ulang UTTP dalam hal
adanya pengaduarr

I Melakukan pengujian ulang UTTP dalam hal adanya pengaduan indikasi
penyimpangan sifat ukur UTTP :

a Tingkat Kesulitan lV Pengaduan o,060 Ahli Madya

b Tingkat Kesulitan III Pengaduan o,o60 Ahli Madya

c Tingkat Kesuhtan II Pengaduan 0,o40 Ahli Muda

d Tingkat Kesulitan I Pengaduan 0,040 Ahli Muda
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2 Membuat laporan hasil pengujian ulang urrP yang diindikasi adanya
penyimpangan UTTP:

a Tingkat Kesulitan IV Laporan pengaduan o,030 Ahli Madya

b Tingkat Kesu[tan III Laporan pengaduan 0,030 Ahli Madya

c Tingkat Kesulitan II I-aporan pengaduan 0,020 Ahli Muda

d Tingkat Kesulitarr Laporan pengaduarr 0,020 Ahli Muda

3 Menyampaikan paparan hasil pengulian ulang UTTP yang diindikasi
adanya penyimpangan UTTP kepada pihak lain :

a Tingkat Kesulitan IV Tiap paparan 0,060 Ahli Madva

b Tingkat Kesulitan III Tiap paparan 0,060 Ahli Madya

c Tingkat Kesulitan II Tiap paparan 0,040 Ahli Muda

d Tingkat Kesulitan I
I Tiap paparan 0,040 Ahli Muda

4 Memberikan keterangan ahli di persidangan untuk menjelaskan
kebenaran sifat ukur berdasarka:r hasil pengujian ulang UTTp yang
diindikasi adanya penyimpangan UTTP

a Tingkat Kesulitan lV Perkara o,090 Ahli Madya

b Tingkat Kesulitan III Perkara o,090 Ahli Madya

c Tingkat Kesulitan ll Perkara o,060 Ahli Muda

d Tingkat Kesulitan I Perkara 0,060 Ahli Muda

E. Pengelolaan Cap Tanda'fera I Melakukan perawatan dan pengarnalr€rn cap tanda tera Unit 0,003 Ahli Pertama

2 Mendesain cap tanda tera untuk tahun mendatang Disain per jenis 0,080 Ahli Muda

3 Menyampaikan analisis perubalran desain cap tanda tera Disain per jenis 0,090 AhIi Muda

Ahli Madya

III PENGEMBANGAN
PROFESI

A. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah
di bidang peneraan

I Karya tulis/ilmiah hasil penelirran / pengkajian / survei/ evaluasi di
bidang peneraan yang diprrblikasikan :

a. Dalam bentuk buku yang drterbitkan dan diedarkan secara nasional Rukr.r t2,-r
Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalah ilnri:rh Naskah 6 Semua jcnyang
2. Karya tulis/ilmiah hasil penelitran/pengkajian/ survei/ evaluasi di

bidang peneraErn yang tidak clipublikasikan:
a. Dalam bentuk buku Buku 8 Semua jenjang

b. Dalarn bentuk makalah NaskaJ. I Semua jenjang

3. Karya tulis berupa trnjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendin di
bidang peneraan yang dipublikasikan:
a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Buku 8 Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalah Naskah 4 Semua jenjang
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4. Karya tulis berupa tinjauan atau ulasan ilmiah berupa gagasan sendiri
dalam bidang peneraan yang tidak dipublikasikan:
a. Dalam bentuk buku Buku 7 Semua jenjang

b. Dalam bentuk makalah Naskah 3,5 Semua jenjang

5. Menyampaik€rn prasaran berupa tinjauan, gagasan atau ulasan ilmiah
dalam pertemuan ilrn iah

Naskah 2,5 Semua jenjang

6. Menyusun bukr-r panduan tentang peneraan Buku 1,5 Sem.ua jenjang

B, Penedemahan / penyaduran buku
rlan lralran-lrahan lai- .li lair{4'ad

II Terjemahan/saduran dalam bidang peneraan yang dipubbkasikan:

penera€rn a. Dala.- bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Buku 7 Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalatr ihiah tingkat nasional Naskatr 3,5 Semua jenjang

2 Terj em atran / saduran d a-lam bidan g kem etrol ogian yan g tid ak
dipublikasikan:
a. Daj"rn bentuk buku Buku 3 Semua jenjang

b. Dala-m bentuk makalah Makalah 1,5 Semua jenjang

c. Pem buatan keten tuan pelaksan aan
dan ketenfuan teknis di bidang
peneraan

I Menlrusun dan atau menyempurnakan standa-r bidang penerazrn Standar 8 Semua Jenjang

2 Menyusun dan atau menyempurnakan pedoman bidang peneraErn Pedoman 6 Semua Jenjang

3 Men5rusun dan atau menyempurnakan petunjuk teknis bidang peneraan Jul.cnis 3 Semua Jenjang

IV. PENUNJANG
KEGIATAN PENERAAN

A. Pengajar dan atau pelatih di bidang
peneraan

I Mengajar pada pendidikan formal setiap sebap 2 jam pela3aran Laporan 0,04 Semua jenjang

2. Mengajar dan atau melatih pada pendidikan dan larihan petugas
kemetrologian setiap 2 jarn pelajaran

Laporan 0,04 Semua jenjang

B. Peran serta dalam seminar,
lokakar5la, bimbingan teknis cli
bidang peneraan

I Mengikuti seminar/lokakary'a/bimbingan teknis dan berperan sebagai :

a. Pemrasaran/penyaji Kali 3 Semua jenjang

b. Pembatras / moderator / n arasu mber Kali 2 Semua jenjang

c. Peserta/panitia Kati I Semua jenjang

C. Keanggotaan dalam Tim Penilai Menjadi anggota Tim Penilai atau sebagai Tim Teknis secara aktif Setiap DUPAK/PAK 0,040 Semua jenjang

D. Keanggotaan dalam organisasi
profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Nasional

sebagar Pengurus aktif Tahun I,000 Semua jenjang

2. sebagai Anggota aktif Tatrun o,500 Semua jenjang

E. Perolehan tanda
penghargaan / tanda jasa

1'anda penghargaan/tanda jasa Satya l.encana Karya Satya

I 30 (tiga puluh) tahun Piagam 3 Semua Jenjang

2. 20 (dua puluh) tahun Piagam 2 Semua Jenjang

3. 10 (sepuluh) tahun Piagam I Semua Jenjang
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F. Perolehan gelar kesarjanaan lainnya Memperoleh ijazah/gelar kesarjanaan yang tidak sesuai dengan tugas

pokol.cnya

I Doktor (S3) ljazah l5 Semua jenjang

2. Pasca Sarjana (S2) ljazaJl lo Semua jenjang

3. Sarjana (Sl) atau Diploma IV (DIV) ljazah 5 Semua jenjang

suai dengan aslinya
PANRB

si dan Informasi Publik
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LAIVTPIRAI{ III
PERATURATT MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROI(RASI

NOMOR 32 TATIUN 2()14
TENTAIVG JABATAN FUNGSIONAL PENERA
DA.DT N{GKA KREDITITA

JTIMLATI AI{GI(A KREDIT KTIMIILATIF MIMMAL
UNTIIK PENGA.TTTGI(ATAN DAN I{ENAII(ADJ JABATA.IY/ PANGI{AT PENERA

DENGAIV PENDIDII(AT{ DIPLOMA III

NO UNSUR PERSENTASE

JENJANG JABATAIV/GOLONGAN RUAI{G DAIT AIVGI(A KREDIT

JABATAI{ FUNGSIONAL PENERA

TERAMPIL MAIIIR PET{YELIA

lll c rr/d III/a rrr/b llU c rrrl d
I UNSUR UTAMA

A. Pendidikan

l. Pendidikan sekolah 60 60 60 60 60 60
2. Diklat

B. Peneraan

C. Pengembangan Profesi

> 80% 16 32 72 tt2 r92

II UNSUR PENUNJANG
Kegiatan yang menunjang pelaksanaan kegiatan
peneraan s 2OVo 4 8 l8 28 48

JUMI-AH lo0% 60 80 r00 150 200 300

w
sesuai dengan aslinya

N PANRB

dan Inforrnasi R.rblik

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

ttd

AZWAR ABUBA}GRSURYATMAN



LAMPIRAI TV

PERATURAI{ MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DA^IV REFORMASI BIROKRASI

NOMOR 32 TAHUN 2014
TENTA.I{G JABATAIV FT'NGSIONAL PENERA
DAN ATiIGI{A I(R.EDITTfYA

JIIMLNI AT{GKA I{REDIT KTIMULATIF MIMMAL
UNTUK PENGAI{GI(ATAN DAI{ I(ENNI{AN JABATADI/ PANGI{AT PENERA

DENGAIY PENDIDIKAN SAR^IANA (S1I

NO UNSUR PERSENTASE

JENJAITG JABATAIY/GOLONGAIV RUAITG DAN AIVGI{A I(REDIT
JABATAIT FUNGSIONAL PENERA

ATILI PERTAMA ATILI MUDA ATILI MADYA
III/a rrr/b lrllc rrr/d tl/ la tlr lb tll lc

I UNSUR UTAMA

A. Pendidikan
l- Pendidikan sekolah 100 r00 100 loo 100 loo 100
2. Diklat

B. Peneraan

C. Pengembangan Profesi

2 8Oo/" 40 80 160 240 360 480

II UNSUR PENUNJANG
Kegiatan yang menunjang pelaksanaan
kegiatan peneraan < 2oo/o 10 20 40 60 90 120

JUMLAH 100% 100 150 200 300 400 s50 700

dengan aslinya

nikasi dan Informasi Pr,rblik

SURYATMAN

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

ttd

AZWAR ABUBAI(AR



LAMPIRAN V

PERATURAN MENTERI PENDAYAGI'NAAN APARATUR NBGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

ITOMOR 32 TAHUN 2OI4
TENTAXG T'AAATAIV FUI{GSIONAI PENERA
DAN ANGKA KREDITNYA

JUMLAII AITGKA KREDTT KUMI'LIITIFMIITIMAL
UITTUK PEI{GAJTGKATAN DA.!T KEIT,IUKAIT .'ABATAN/PA.ICGKAT PENERA

DENGAN PENDIDIKAII MAGISTER (S2I

NO UNSUR PERSENTASE

JENJAT{G JABATAT{/GOIpNGAN RUANG DAr{ ANGKA r{REDTT

JABATAIY FUNGSIONAL PENERA

AHLI PERTAMA AIILI MUDA ATILI MADYA
rrrlb III/c rrr/d IV/a rvlb IV/c

I UNSUR UTAMA

A. Pendidikan
1. Pendidikan sekolah 150 150 r50 r50 t50 150
2. Diklat

B- Peneraan

C. Pengembangan Profesi

> 80% 40 I20 2AO s20 440

II UNSUR PENUNJANG
Kegiatan yang menunjang pelaksanaan
kegiatan peneraan s 2oo/o 10 30 50 80 110

JUMLAH lOOo/o 150 200 300 400 550 700

dengan aslinya
IAN PANRB

nikasi dan Informasi Publik

SURYATMAN

MENTERI PENDAYAGUNAA}T APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
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sesuai dengan aslinya
ENTERIAN PANRB

JTIMLNI AIVGI{A I{REDIT KI'MT'LATIF MIMMAL

UNTTIK PENGANGI{ATAN DAN I(ENAII(AN JABATAIT/ PAIYGKAT PENERA

DENGAN PENDTDTT{AII DOKTOR (S3}

formasi Ptrb|ik

LAIVTPIRA}I VI
PERATURAI{ MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA
DAN I?TE'(|RMASIT RIR(|T(R ASI
NOMOR 32 TAHUN 2014
TENTA.IVG JABATAN FUNGSIONAL PENERA
DAN AITGKA I(REDITITTYA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

ttd

AZWAR ABUBAKAR

NO UNSUR PERSENTASE

JENJAIIG JABATAT{/GOLONGAN RUANG DAN ANGI(A I(R.EDIT

JABATAIV FUNGSIONAL PENERA

AHLI MUDA ATILI MADYA
llll c rrr/d [rI la rv/b tr| lc

I UNSUR UTAMA

A. Pendidikan

l. Pendidikan sekolatr 200 200 200 200 200
2. Diklat

B. Peneraan

C. Pengembang€u'r Profesi

> gooh 80 160 2ao 400

II UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yang menu njan g pelaksanaan
kegiatan peneraan S 2Oo/o 20 40 70 r00

JUMLAH l00o/o 200 300 400 550 700

ffiEFJ SURYATMAN


